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ABSTRAK

(A) Nama : Eliza Della Kanaya (NIM: 205180145)
(B) Judul : Kebijakan Formulasi Pemulihan Nama Baik Korban

Tindak Pidana Penghinaan dan/atau Pencemaran Nama
Baik Dalam Penagihan Piutang Oleh Desk Collector
Fintech P2P Lending llegal Di Indonesia

(C) Halaman :vii+118+2021
(D) Kata Kunci  : Fintech P2P Lending, Pencemaran nama baik, Satisfaksi

(E) Isi

Berangkat dari banyaknya aduan terkait tindak pidana pencemaran nama
baik oleh Fintech P2P Lending ilegal di Indonesia saat ini dan menyadari
bahwa dalam berbagai kasus tindak pidana pencemaran nama baik dalam
peradilan pidana titik perhatian justru terletak pada aspek penologis dari
hukum pidana, dimana tujuan pemidanaan fokus terhadap pelaku tindak
pidana agar mendapatkan hukuman yang sebanding dengan tindak pidana
yang terbukti dilakukannya dan bukan bertujuan untuk pemulihan dampak
dari tindak pidana yang dialami korban, serta menyadari adanya hambatan
dalam pemulihan nama baik korban dalam tatanan hukum di Indonesia,
maka dirasa perlu adanya pembaharuan hukum yang menekankan
pemulihan korban. Penelitian ini mengkaji terkait bagaimana kebijakan
formulasi pemulihan nama baik yang tepat bagi korban tindak pidana
pencemaran nama baik, khususnya korban tindak pidana penghinaan
dan/atau pencemaran nama baik oleh Fintech P2P Lending ilegal. Jenis
penelitian yang digunakan adalah normatif preskriptif yang dilakukan
dengan  pendekatan penelitian  perundang-undangan, pendekatan
perbandingan dan pendekatan konseptual. Diperkuat dengan berbagai bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder. Penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan peraturan terkait pencemaran serta pemulihan nama baik di
beberapa negara yaitu Indonesia, Selandia Baru, Australia dan Irlandia dan
kemudian menghasilkan suatu konsep baru yang dapat diadaptasi dan
diterapkan di Indonesia yaitu bentuk reparasi satisfaksi sebagai alternatif
dalam pemulihan nama baik korban, sehingga korban dapat memperoleh
pemulihan atas nama baiknya dengan hanya melalui mekanisme
permohonan, dan tidak perlu mengajukan gugatan secara perdata. Dengan
demikian korban dapat memperoleh pemulihan atas nama baiknya dan dapat
memulihkan kembali kehidupan sosialnya dalam masyarakat dengan
sesegera mungkin.

(F) Acuan : 56 (1979 — 2021)
(G) Pembimbing

Ade Adhari, S.H.,M.H.

(H) Penulis

Eliza Della Kanaya



DAFTAR SINGKATAN

AFPI adalah Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia

AFTECH adalah Asosiasi Financial Technology Indonesia Fintech

P2P Lending adalah Financial Techonology Peer to Peer

Lending
HAM adalah Hak Asasi Manusia
JPU adalah Jaksa Penuntut Umum
KUH Perdata adalah Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
KUHAP adalah Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang

Hukum Acara Pidana

KUHP adalah Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

LPMUBTI adalah Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis

Teknologi Informasi

LPSK adalah Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban

OJK adalah Otoritas Jasa Keuangan

PBB adalah Persatuan Bangsa-Bangsa

POJK adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

PP 7/2018 adalah Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2018 Tentang

Pemberian Kompensasi, Restitusi, Dan Bantuan Kepada

Saksi Dan Korban



P2pP

UN

UU ITE

UUD NRI 1945

UU PSK

YLKI

adalah Peer to Peer

adalah United Nations

adalah Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik

adalah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

1945

adalah Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 13 Tahun 2006

tentang Perlindungan Saksi dan Korban

adalah Yayasan Konsumen Lembaga Indonesia



